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Abstrak−Perkembangan teknologi informasi di Indonesia saat ini telah berkembang dengan pesat. Namun, meskipun kemajuan 

ini, banyak usaha laundry masih menggunakan sistem manual dan belum memiliki sistem informasi sendiri, termasuk website 

untuk mempromosikan layanan mereka. Hal ini menyulitkan konsumen dalam mencari informasi terkait profil usaha, sistem 

pelayanan, dan jenis jasa yang ditawarkan. Untuk mengatasi permasalahan ini, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan Track Laundry, aplikasi berbasis web yang mempermudah layanan jasa laundry online. Dengan 

memanfaatkan sistem informasi berbasis web, aplikasi ini memberikan kemudahan bagi pelanggan dalam melakukan 

pemesanan layanan laundry. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah model air terjun (waterfall), yang mencakup 

analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan tahap pendukung. Aplikasi ini dibangun menggunakan Laravel 10 dan 

menawarkan berbagai fitur canggih, seperti antarmuka pengguna yang ramah, pelacakan pesanan secara real-time, dan integrasi 

dengan berbagai metode pembayaran online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan Track Laundry, 

pelanggan dapat memesan layanan laundry dengan cepat dan mudah, sementara pemilik usaha dapat mengelola pesanan, 

keuangan, dan data pelanggan secara efisien. Secara keseluruhan, aplikasi ini mampu meningkatkan efisiensi operasional dan 

kepuasan pelanggan dalam layanan laundry. 

Kata Kunci: Sistem Informasi; Pelayanan; Waterfall; Web; Laundry  

Abstract−The current development of Information Technology, especially in Indonesia, has developed rapidly. However, 

behind the progress of information technology which has now developed rapidly, until now most laundries do not have their 

own information system and still use manual systems, these laundries also do not have a website for their business, consumers 

will find it difficult to find information related to business profiles, service system, production systems, and types of services 

offered in laundry businesses. Track Laundry is a web-based application specifically designed to facilitate online laundry 

services by utilizing the website as part of the production, marketing and operational systems in a laundry business. Utilizing 

web-based information system design in laundry businesses can make it easier for customers to order services. The method 

used in this research is to use a waterfall model. This waterfall model provides a sequential software life flow approach starting 

from analysis, design, coding, testing and support stages. Built using Laravel 10, this application offers various advanced 

features that support laundry business operations efficiently and effectively. With Track Laundry, customers can easily order 

laundry services through a user-friendly interface. The ordering process is done quickly with just a few clicks, starting from 

selecting the type of service, pick-up and delivery schedule, to secure payment. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi pada saat ini khususnya di Indonesia sudah berkembang dengan cepat. 

Pengaruh manusia sangat berperan dalam perkembangan teknologi dan inovasi baru [1]. Perkembangan teknologi 

sudah dimanfaatkan oleh berbagai kelompok baik perusahaan besar atau kecil yaitu sebagai alat yang 

mempermudah banyak pekerjaan manusia sehari-hari seperti halnya pengolahan data yang lebih cepat dan 

pekerjaan menjadi lebih efisien baik tenaga maupun waktu [2]. Namun dibalik kemajuan teknologi yang sudah 

berkembang pesat, masih banyak usaha yang ada di Indonesia yang belum menggunakan teknologi informasi 

sebagai alat bantu pekerjaan [3], Seperti contohnya pada usaha laundry.  

Usaha laundry merupakan sebuah bisnis yang berkaitan dengan pelayanan jasa pencucian pakaian dengan 

mesin cuci maupun mesin pengering otomatis dan cairan pembersih serta pewangi khusus [4]. Bisnis ini menjamur 

di kota-kota besar yang banyak terdapat rumah kost dan rumah kontrakan, dimana penyewa kost atau kontrakan 

tidak sempat atau tidak bisa melakukan cuci dan setrika baju sendiri dikarenakan kesibukan sebagai mahasiswa 

maupun pekerja [5]. 

Namun dibalik kemajuan teknologi informasi yang kini telah berkembang secara pesat, Sampai saat ini 

kebanyakan laundry belum memiliki sistem informasi sendiri dan masih menggunakan sistem manual, laundry ini 

juga belum mempunyai website untuk usaha mereka, konsumen akan kesulitan untuk mencari informasi terkait 

profil usaha, sistem pelayanan, sistem produkksi, dan jenis jasa yang ditawarkan pada usaha laundry [6]. Pelanggan 

juga akan kerepotan pada saat mengantar bahkan mengambil laundry yang telah selesai dikarenakan banyak 

pelanggan tidak memiliki banyak waktu untuk pergi ke laundry dengan alasan kesibukan [7].  

Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan perancangan sistem informasi laundry menyoroti 

berapa pentingnya teknologi dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional bisnis laundry, baik skala 

kecil maupun besar. Dalam penelitian Khanafi dkk mengenai perancangan aplikasi sistem informasi laundry 

menjelaskan bahwa desain sistem laundry berbasis web atau SMS gateway mengatasi kendala dari metode 
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pengelolaan data konvensional, seperti pencatatan manual. Dengan metode waterfall, langkah-langkah 

pengembangan perangkat lunak dilakukan secara berurutan untuk memastikan pengelolaan transaksi, 

pemberitahuan pelanggan, dan efisiensi operasional dapat tercapai. Selain itu, fitur-fitur sistem seperti pemesanan 

online dan penjadwalan juga mendukung peningkatan kualitas layanan [8].  

Penelitian Rohmah dan Voutama mengenai perancangan sistem informasi laundry berbasis web 

menguraikan keuntungan bagi pelaku usaha, terutama UKM, dalam menerapkan sistem informasi yang 

mengurangi kesalahan manusia dan memungkinkan pelacakan stok barang secara real-time. Pada bisnis laundry, 

aplikasi yang memungkinkan pengelolaan transaksi secara digital dapat meningkatkan efisiensi dan memudahkan 

pelanggan untuk memantau status cucian mereka. Dengan demikian, bisnis ini menjadi lebih responsif terhadap 

kebutuhan pelanggan yang sibuk [9].  

Penelitian Kunio dkk mengenai pengembangan sistem laundry berfokus pada penggunaan pendekatan 

DevOps dalam pengembangan sistem laundry berbasis website, bertujuan meningkatkan responsivitas dan 

efisiensi pengembangan perangkat lunak. Dengan pendekatan ini, diharapkan bisnis laundry dapat memiliki 

keunggulan kompetitif di pasar yang semakin dinamis. Penerapan DevOps melalui integrasi berkelanjutan dan 

pengiriman otomatis menghasilkan peningkatan kualitas dan kecepatan dalam pengembangan perangkat lunak 

[10].  

Penelitian Stevani dkk mengenai sistem informasi bisnis laundry berbasis website menekankan pentingnya 

sistem informasi laundry untuk bisnis yang menerima transaksi harian dalam jumlah besar. Sistem yang 

dioperasikan dengan bantuan teknologi informasi memungkinkan penyedia layanan laundry menghemat waktu 

dan tenaga, terutama bagi pelanggan seperti pekerja, ibu rumah tangga, dan pelajar yang memerlukan layanan 

yang cepat dan efisien [11]. 

Track Laundry adalah aplikasi berbasis web yang dirancang khusus untuk mempermudah layanan jasa 

laundry online dengan memanfaatkan website sebagai bagian dari sistem produksi, pemasaran dan operasional 

pada pada sebuah usaha laundry. Pemanfaatan perancangan sistem informasi berbasis web pada layanan jasa 

laundry dapat memberikan kemudahan bagi pelanggan dalam melakukan pemesanan layanan [12]. Dengan adanya 

sistem pemesanan online, pelanggan dapat dengan mudah memilih layanan yang diinginkan seperti cuci, setrika, 

atau paket tertentu tanpa perlu datang ke tempat laundry [13]. Hal ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan 

pelanggan, tetapi juga mengurangi antrian di lokasi usaha [14].  

Selain itu, sistem informasi berbasis web memungkinkan usaha laundry untuk mengelola data pelanggan 

secara lebih efektif [15] . Riwayat pemesanan, alamat, dan preferensi pelanggan dapat disimpan dengan aman 

sehingga pemilik usaha dapat memberikan layanan yang lebih personal. Sebagai contoh, pelanggan bisa 

mendapatkan pengingat otomatis terkait status cucian atau penawaran khusus sesuai dengan riwayat mereka [16].  

Tidak hanya itu, website ini akan memberikan fitur pelacakan pesanan, pelanggan dapat mengetahui status 

cucian mereka secara real-time. Keunggulan ini meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan terhadap 

layanan yang diberikan. Integrasi pembayaran online juga menjadi salah satu solusi dari sistem berbasis web. 

Pelanggan dapat membayar layanan laundry melalui berbagai metode pembayaran seperti e-wallet atau kartu 

kredit, yang memudahkan proses transaksi.  

Selain memudahkan pelanggan, sistem ini juga membantu pemilik usaha dalam mengelola keuangan 

dengan lebih akurat dan efisien. Secara keseluruhan, penggunaan sistem informasi berbasis web dalam usaha 

laundry mampu mengotomatisasi berbagai proses operasional, meningkatkan efisiensi bisnis, dan memberikan 

pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan [17]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Dalam sistem informasi ini, penulis menggunakan metode model air terjun (waterfall). Model air terjun ini 

menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial terurut dimulai dari analisis, desain, 

pengkodean, pengujian dan tahap pendukung [18]. Analisa kebutuhan perangkat lunak Proses pengumpulan 

kebutuhan dilakukan secara intensif untuk menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami 

perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user [19].  

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain pembuatan program perangkat 

lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi antarmuka, dan prosedur pengodean. [20]. 

Pembuatan kode program desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak [21]. Hasil dari tahap ini 

adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain.  

Pengujian fokus kepada perangkat lunak secara lojik dan fungsional serta memastikan bahwa semua bagian 

sudah diuji [22]. Hal ini dilakukan meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan 

sesuai. Yang terakhir adalah tahap pendukung atau pemeliharaan dapat mengulasi proses pengembangan mulai 

dari analisis spesifikasi untuk perubahan yang sudah ada tapi tidak untuk membuat perangkat lunak baru [23].  
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Gambar 1. Alur Rancangan Proses Penelitian 

Adapun penjelasan dari alur rancangan proses penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap analisis kebutuhan, dilakukan pengumpulan informasi dari berbagai pengguna aplikasi, seperti 

pelanggan, pemilik bisnis laundry, dan karyawan [24]. Fitur utama yang dibutuhkan untuk menunjang 

operasional laundry yang efisien di identifikasi, termasuk pemesanan layanan, pelacakan status cucian, 

penjadwalan pengambilan dan pengantaran, serta metode pembayaran online. Analisis ini bertujuan untuk 

memastikan aplikasi dapat memenuhi kebutuhan bisnis laundry secara optimal. 

2. Perancangan Sistem 

Setelah kebutuhan di analisis, tahap perancangan sistem dimulai. Desain antarmuka pengguna (UI/UX) 

dirancang agar mudah digunakan oleh berbagai tipe pengguna (admin, customer, dan employee). Selain itu, 

struktur basis data dirancang agar dapat mengelola data pesanan, pelanggan, inventaris, dan keuangan dengan 

efisien. Proses ini juga mencakup pemilihan teknologi yang tepat untuk mendukung pengembangan aplikasi, 

termasuk penggunaan Laravel 10 sebagai framework utama [25]. 

3. Desain Perangkat 

Desain perangkat yang dirancang mencakup struktur database, pengaturan server, dan arsitektur perangkat 

keras yang mendukung jalannya aplikasi berbasis web. Server dan perangkat keras dirancang agar mampu 

menangani transaksi yang dilakukan secara real-time, termasuk pengelolaan pesanan, pelacakan cucian, dan 

integrasi dengan berbagai metode pembayaran online. 

4. Pembuatan Program 

Tahap pembuatan program dimulai dengan implementasi aplikasi berdasarkan desain yang telah disusun. 

Laravel 10 dipilih sebagai framework karena fleksibilitas dan keamanannya [9]. Pada tahap ini, berbagai fitur 

utama di implementasikan, termasuk sistem pemesanan, pelacakan status cucian, notifikasi real-time, dan 

integrasi pembayaran. Semua fitur dikembangkan untuk mendukung operasional bisnis laundry yang lebih 

cepat, efisien, dan mudah diakses. 

5. Pengujian Sistem 

Setelah aplikasi selesai di kembangkan, tahap pengujian dilakukan secara menyeluruh. Pengujian ini mencakup 

pengujian fungsionalitas setiap fitur, keamanan aplikasi, performa, serta kompatibilitas pada berbagai 

perangkat dan browser. Tujuan dari pengujian ini adalah memastikan aplikasi berjalan sesuai harapan dan 

bebas dari bug sebelum diluncurkan. 

6. Pemeliharaan 

Setelah aplikasi diluncurkan, tahap pemeliharaan dilakukan secara berkala untuk memastikan performa sistem 

tetap optimal. Pemeliharaan ini melibatkan pemantauan kinerja aplikasi, perbaikan bug yang ditemukan, serta 

pengembangan fitur baru berdasarkan feedback pengguna. Tahap ini penting untuk memastikan aplikasi terus 

relevan dan berfungsi dengan baik seiring dengan perkembangan kebutuhan pengguna dan teknologi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengembangan Sistem 

Dalam proses pengembangan Track Laundry, metode Waterfall digunakan sebagai kerangka kerja yang sistematis 

dan terstruktur. Metode ini terdiri dari beberapa tahap utama, yaitu analisis, perancangan, implementasi, pengujian, 

dan pemeliharaan [26]. Setiap tahapan dalam metode ini dilalui secara berurutan, memastikan bahwa sistem 

dibangun dengan cermat dan sesuai kebutuhan. Dalam penerapan sistem informasi pada usaha laundry untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasaan pelanggan, dilakukan beberapa tahapan pengembangan sistem 

secara terstruktur sebagai berikut: 

Perancangan 

Analisa Kebutuhan 

Desain Perangkat 

Pembuatan Program 

Pengujian 

Pemeliharaan 
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1. Analisis Kebutuhan 

Tahap awal dalam pengembangan sistem ini dimulai dengan mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi 

oleh usaha laundry, seperti kesulitan pelanggan dalam mencari informasi layanan, waktu tunggu yang lama, 

dan ketidakpastian mengenai status pesanan. Sebagai contoh, pelanggan kerap kali harus menelepon atau 

datang langsung ke laundry hanya untuk mengetahui status pakaian mereka. Untuk mengatasi masalah ini, 

dalam analisis kebutuhan, diusulkan fitur pelacakan pesanan secara real-time yang akan tersedia di website. 

Dengan fitur ini, pelanggan dapat memantau status pakaian mereka secara mandiri, sehingga mengurangi 

ketergantungan pada interaksi langsung atau telepon dengan pihak laundry. 

2. Perancangan Sistem 

Pada tahap desain sistem, fokus utama adalah merancang antarmuka pengguna (UI/UX) yang mudah dipahami 

dan intuitif, serta arsitektur backend yang efisien. Permasalahan yang sering muncul dalam fase desain adalah 

risiko antarmuka yang terlalu rumit, yang dapat membingungkan pengguna yang tidak familiar dengan 

teknologi. Untuk itu, desain antarmuka dibuat sesederhana mungkin dengan navigasi yang jelas. Dengan 

demikian, pelanggan dapat dengan mudah memilih layanan, melihat status pesanan, dan melakukan 

pembayaran tanpa kesulitan, sehingga meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

3. Pengkodean Sistem 

Tahap ini merupakan proses implementasi dari fitur-fitur utama, termasuk pemesanan layanan online, 

pelacakan pesanan, dan integrasi pembayaran. Salah satu masalah umum yang muncul adalah kesalahan dalam 

pencatatan data pelanggan dan layanan yang diinginkan akibat proses pemesanan manual. Sebagai solusi, kode 

program ditulis agar setiap transaksi otomatis tercatat dalam database. Dengan pencatatan otomatis ini, 

kesalahan yang biasa terjadi dalam proses manual dapat diminimalisasi, sekaligus mempermudah pihak 

laundry dalam mengelola data pesanan secara akurat dan efisien. 

4. Pengujian Sistem 

Setelah pengkodean selesai, aplikasi diuji untuk memastikan semua fitur berfungsi dengan baik dan sistem 

berjalan responsif. Sering kali, masalah yang ditemukan pada tahap ini adalah keterlambatan dalam 

menampilkan status terbaru pada fitur pelacakan pesanan. Untuk mengatasi hal ini, dilakukan pengujian kinerja 

khusus pada fitur pelacakan dan perbaikan dengan optimasi kode, sehingga informasi status pesanan selalu ter-

update secara real-time tanpa ada jeda atau lag. Hal ini penting untuk memastikan pelanggan mendapatkan 

informasi yang akurat dan terkini. 

5. Implementasi dan Pemeliharaan 

Setelah sistem diluncurkan, tahap pemeliharaan dilakukan secara berkelanjutan untuk menangani bug dan 

menyesuaikan fitur-fitur berdasarkan kebutuhan dan umpan balik pelanggan. Contohnya, beberapa pelanggan 

melaporkan kesulitan dalam menggunakan fitur pembayaran online setelah sistem diluncurkan. Untuk 

mengatasi hal ini, pihak pengembang menyediakan opsi panduan penggunaan di situs dan menambahkan 

beberapa metode pembayaran agar transaksi lebih mudah dan fleksibel bagi pelanggan. Tahap pemeliharaan 

ini membantu memastikan bahwa sistem tetap efisien dan memenuhi kebutuhan pengguna secara optimal. 

3.2 Pembahasan 

Track Laundry adalah aplikasi berbasis web yang dirancang khusus untuk mempermudah layanan jasa laundry 

online. Aplikasi ini menawarkan berbagai fitur canggih yang mendukung operasional bisnis laundry secara efisien 

dan efektif. Proses pemesanan dilakukan secara cepat dengan beberapa klik saja, mulai dari memilih jenis layanan, 

jadwal pengambilan dan pengantaran, hingga pembayaran yang aman. Sebelum melakukan pembuatan sistem 

tersebut diperlukan sebuah analisa dan perancangan, metode perancangan yang digunakan dalam pembuatan kali 

ini adalah Unified Modelling Language (UML). Berikut adalah perancangan dari Sistem Informasi Pelayanan Jasa 

Laundry Berbasis Web pada Track Laundry yang menggunakan tiga (3) role akses yaitu Admin, Customer dan 

Employee. 

1. System Use Case 

System use case merupakan pemodelan aktivitas pada sistem yang akan dibuat. System use case yang 

dihasilkan dari perancangan sistem ini dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2. System Use Case Sistem Informasi Laundry 

Kelola Customer

Kelola Employee

Register

Order

Kelola Order
Employee

Kelola KategoriLogin

Admin

<<include>> <<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Customer

Riwayat Order

<<include>>

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Journal of Information System Research (JOSH) 
 Volume 6, No. 1, Oktober 2024, pp 761−768 
 ISSN 2686-228X (media online) 
 https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/josh/ 
DOI 10.47065/josh.v6i1.5968 

Copyright © 2024 The Author, Page 765  

This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

Berdasarkan pada perancangan yang telah dibuat sebelumnya, maka hasil sistem yang akan ditampilkan 

adalah sebagai berikut: 

1. Halaman Login 

Halaman login digunakan oleh semua role user pada sistem untuk masuk ke dalam sistem, tampilan halaman 

login dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 

 

Gambar 3. Halaman Login User 

2. Halaman Kelola Kategori (Admin) 

Halaman kelola kategori dapat diakses oleh admin untuk mengelola data kategori atau jenis laundry, tampilan 

halaman kelola kategori dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 

 

Gambar 4. Halaman Menu Category untuk Admin 

3. Halaman Kelola Customer (Admin) 

Halaman kelola customer dapat diakses oleh admin untuk mengelola data customer yang telah mendaftar di 

aplikasi, tampilan halaman kelola customer ini dapat dilihat pada Gambar 5 berikut. 

 

Gambar 5. Halaman Menu Customer untuk Admin 

4. Halaman Kelola Employee (Admin) 

Halaman kelola employee dapat diakses oleh admin untuk mengelola data employee atau pegawai, tampilan 

halaman kelola customer ini dapat dilihat pada Gambar 6 berikut. 
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Gambar 6. Halaman Menu Employee untuk Admin 

5. Halaman Kelola Order(Admin) 

Halaman kelola order dapat diakses oleh admin untuk mengelola data order atau pesanan dari customer, 

tampilan halaman kelola customer ini dapat dilihat pada Gambar 7 berikut. 

 

Gambar 7. Halaman Menu Order untuk Admin 

6. Halaman Tambah Order (Customer) 

Halaman Tambah order dapat diakses oleh customer untuk melakukan pemesanan dari aplikasi, tampilan 

halaman tambah order ini dapat dilihat pada Gambar 8 berikut. 

 

Gambar 8. Halaman Tambah Order untuk Customer 

7. Halaman Kelola Order (Employee) 

Halaman kelola order ini dapat diakses oleh pegawai atau employee untuk mengelola data order dalam hal ini 

pegawai dapat mengedit status pesanan laundry customer, tampilan halaman kelola order ini dapat dilihat pada 

Gambar 9 berikut. 
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Gambar 9. Halaman Menu Order untuk Employee 

Secara keseluruhan, Track Laundry memberikan solusi yang efektif bagi bisnis laundry dalam mengelola 

operasional mereka secara online, meningkatkan efisiensi, dan memberikan kemudahan bagi pelanggan dalam 

memesan layanan jasa laundry. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan sistem informasi laundry yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi memegang peranan yang sangat penting dalam mendukung perkembangan dunia usaha, termasuk sektor 

laundry. Di era digital, usaha laundry dapat lebih mudah menjangkau pelanggannya dengan menggunakan sistem 

informasi berbasis web. Sistem ini memungkinkan pelanggan memesan layanan laundry secara online kapan saja 

dan dimana saja tanpa harus mengunjungi tempat usaha secara langsung. Fleksibilitas ini tentunya menambah 

kenyamanan bagi pelanggan, terutama yang memiliki waktu terbatas. Selain fungsionalitas pemesanan yang 

mudah, sistem ini juga dilengkapi dengan fitur-fitur canggih seperti manajemen pesanan otomatis, penjadwalan 

pengambilan dan pengiriman, serta pelacakan status laundry secara real-time. Fitur-fitur ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga membantu mengurangi risiko kesalahan yang umum terjadi dalam 

proses manual. Pelanggan dapat memantau kondisi cucian mereka secara langsung melalui sistem, mengurangi 

ketidakpastian dan meningkatkan keandalan. Dengan Track Laundry memungkinkan pemilik bisnis dapat 

memantau seluruh aktivitas bisnis dengan mudah, mulai dari manajemen inventaris, pesanan, hingga keuangan. 

Hal ini memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat serta membantu dalam merencanakan 

strategi bisnis yang lebih baik untuk masa depan. Secara keseluruhan, penerapan sistem informasi berbasis web 

ini membawa nilai tambah yang signifikan bagi usaha laundry yang semakin kompetitif. Peningkatan efisiensi dan 

layanan modern yang mereka berikan kepada pelanggannya. Kedepannya diharapkan semakin banyak usaha 

laundry yang menerapkan sistem informasi berbasis web ini untuk mencapai pertumbuhan bisnis yang lebih 

optimal.  
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